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ABSTRAK

Upaya pemindahan ibu kota Indonesia ke Kalimantan dimaksudkan untuk
mengatasi masalah overpopulasi di Jakarta, sehingga memungkinkan adanya
pembangunan infrastuktur yang masif di masa yang mendatang. Pada penelitian ini
dilakukan Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) dan membuat peta hazard
gempa yang berfungsi untuk perecanaan bangunan tahan gempa untuk daerah lbu
Kota Baru Indonesia. PSHA dan peta gempa dibuat untuk probabilitas terlampaui
2% dalam 50 tahun atau periode ulang 2500 tahun. Hasil analisis pada tiga periode
penting yaitu PGA, Ss, dan S1 di batuan dasar dengan periode ulang 2500 tahun
memiliki percepatan gempa dibatuan dasar lebih besar jika menggunakan GMPE
2017 daripada GMPE 2010 untuk periode kecil antara PGA dan 0.1s. Percepatan
gempa maksimum di batuan dasar hasil pembuatan peta bahaya gempa di Ibu Kota
Baru Indonesia pada periode PGA, Ss, dan S1 di batuan dasar untuk periode ulang
2500 tahun secara berturut-turut adalah 0.2-0.25g; 0.4-0.5g; dan 0-0.15g. Indeks
ancaman bencana pada lbu Kota Baru Indonesia dikategorikan rendah menurut
peraturan BNPB (PGA<0.2501g).

Kata Kunci: PSHA, GMPE 2010, GMPE 2017, percepatan gempa, dan peta
bahaya gempa
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ABSTRACK

Efforts to move the Capital of Indonesia to Kalimantan are intended to solve the
problem of overpopulation in Jakarta, so it’s possible there are massive
infrastructure development in the future. In this study conducted Probabilistic
Seismic Hazard Analysis (PSHA) and made an earthquake hazard map that serves
to analyze earthquake-resistant buildings for the New Capital of Indonesia. The
PSHA and earthquake map was developed for 2% probability exceeded in 50 years
or 2500-return period. The results of the analysis on three important periods,
comprised of PGA, Ss, and S1 with a return period of 2500 years have higher
acceleration at bedrock if performed by GMPE 2017 rather than GMPE 2010 for
the period between PGA and 0.1s. Maximum earthquake acceleration on bedrock
resulting from the creation of earthquake hazard maps in New Capital of Indonesia
for period of PGA, 0.2s, and 1.0s at bedrock for return period of 2500 years is 0.2-
0.25¢g, 0.4-0.5g, and 0-0.15g, respectively. The earthquake threat index in the New
Capital of Indonesia is categorized as low according to Indonesia's National Board
for Disaster Management (BNPB) regulations (PGA<0.25019).

Keywords: PSHA, GMPE 2010, GMPE 2017, earthquake acceleration, and
earthquake hazard maps
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Daftar Notasi

Mc = Richter local magnitude

Ms = surface wave magnitude

mp = body wave magnitude

Mw = moment magnitude

Rjp = jarak terdekat ke proyeksi permukaan fault

Rrup = jarak terdekat ke bidang patahan/rupture

é = sudut dip sesar

Ztor = kedalaman sesar (km)

Zio = kedalaman tanah pada saat kecepatan rambat gelombang geser 1.0 km/s.
Z>s5 = kedalaman tanah pada saat kecepatan rambat gelombang geser 2.5 km/s

Znyr = kedalaman hiposenter dari gempa (km)

Daftar Singkatan

IKN Ibu Kota Negara

PSHA Probabilistic Seismic Hazard Analysis
PuSGeN Pusat Studi Gempa Nasional

GMPE Ground Motion Prediction Equation
USGS United States Geological Survey

UHS Uniform Hazard Spectrum

CMS Conditional Mean Spectrum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Upaya pemindahan ibu kota Indonesia ke Kalimantan dimaksudkan untuk
mengatasi masalah overpopulasi di Jakarta, sehingga memungkinkan adanya
pembangunan infrastuktur yang masif di masa yang mendatang. Lokasi Ibu Kota
Negara Indonesia Baru dapat dilihat pada Gambar 1.1, yangmana terletak di
Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi

Kalimantan Timur.
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Gambar 1.1 Lokasi Ibu Kota Negara Indonesia Baru
Pulau Kalimantan adalah wilayah di Indonesia yang jarang terkena
guncangan gempa bumi karena pulau Kalimantan berada kokoh diatas lempeng
Eurasia dan aktivitas gempa buminya rendah. Akan tetapi, pulau Kalimantan
beresiko terjadinya gempa bumi dikarenakan adanya endapan batuan yang lunak,
dan memiliki struktur geologi yang didominasi oleh sesar dan lipatan.

Masalah geoteknik yang penting dari kacamata kegempaan yaitu evaluasi
respons situs. Analisis respon situs dilakukan untuk tanah kelas situs SF (tahan
khusus) dan digunakan untuk memprediksi gerak tanah (ground motion) yang
kemudian digunakan untuk mengembangkan desain respon spektra.

Untuk meminimalisir dampak bencana gempa, dilakukan mitigasi yaitu
membuat peta hazard gempa yang berfungsi untuk perencanaan bangunan tahan

gempa untuk daerah New Capital.



Penelitian ini akan menganalisis bahaya gempa pada Lokasi Ibu Kota Negara

Indonesia Baru yang terletak di Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten

Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah:

a.

Mengumpulkan data-data gempa yang dapat berpengaruh terhadap lokasi
Ibu Kota Negara Indonesia Baru.

Melakukan Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) pada masing-
masing sumber gempa bumi.

Membuat kurva hazard pada lokasi yang ditinjau.

Melakukan deagregasi pada masing-masing sumber gempa bumi.
Melakukan analisis spectral matching pada masing-masing sumber gempa

bumi.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk memberikan rekomendasi gerak tanah di batuan dasar yang cocok di
area dalam Ibu Kota Negara Indonesia Baru.

Untuk mendapatkan ground motion sintetik di batuan dasar berdasarkan
rekomendasi gerak tanah di area dalam Ibu Kota Negara Indonesia Baru.
Untuk mendapatkan peta kerentanan dampak gempa bumi di area dalam Ibu
Kota Negara Indonesia Baru.

Untuk mendapatkan kategori indeks ancaman bencana gempa bumi di

dalam area Ibu Kota Negara Indonesia Baru.

1.3 Lingkup Penelitian

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah:

a.
b.

Lokasi penelitian berada pada koordinat 0.93522°S 116.97688°E.

Katalog gempa bumi yang digunakan adalah katalog USGS dengan nilai
magnitude gempa minimum 4.5 dengan waktu pegamatan pada tahun 1971-
2020.

Software yang digunakan adalah software PSHA dan software pemetaan.



1.4 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa metode:

1.

Studi Literatur

Memperoleh teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini melalui
buku referensi, jurnal, dan artikel.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa katalog gempa bumi dan Peta Sumber dan
Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017.

Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software PSHA dan
software pemetaan.

Diskusi Analisis Data

Diskusi analisis data dilakukan berdasarkan hasil analisis data.

Kesimpulan

Kesimpulan diputuskan berdasarkan diskusi analisis data.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi 5 bab:

1.

BAB 1: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang penelitian, tujuan penelitian, lingkup
pembahasan penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir penelitian.

BAB 2: Dasar Teori

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu geologi dan
kegempaan di Kalimantan, PSHA, dan gempa bumi.

BAB 3: Metodologi Penelitian

Membahas mengenai cara melakukan Probabilistic Seismic Hazard
Analysis berdasarkan data gempa yang telah dikumpulkan.

BAB 4: Analisis Data

Bab ini membahas identifikasi sumber gempa di Kalimantan dan hasil
PSHA dengan mengunakan bantuan software PSHA dan software

pemetaan.



5. BAB 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hasil
perhitungan.

1.6 Diagram Alir Penelitian

Berikut adalah diagram alir penelitian:

Studi Literatur

Pengumpulan Data
Sekunder

« Gempa Bumi

« PSHA « Katalog Gempa Bumi

« Kondisi Geologi Kalimantan « Peta Sumber Bahaya Gempa
« Kegempaan di Kalimantan Indonesia

Pengolahan
Data Gempa

Identifikasi dan Pemodelan
Sumber Gempa

v

Diskusi Parameter
Seismic Hazard

v

/‘arameter Seismic Hazar(/

Diskusi Fungsi Atenuasi

Melakukan PSHA

Pembuatan Peta
Gempa di KN

A
iPela Gempa IKN ;

Deagregasi
Hazard Gempa
Rekomendasi
Gerak Tanah
Spectral Matching
Analysis
Ground Motion Sintetik
Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian



